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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran
tematik di kelas IV MIN 17 Aceh Barat, termasuk tantangan yang dihadapi guru serta faktor pendukung
dan penghambatnya. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan populasi guru dan siswa
kelas IV. Sampel penelitian meliputi tiga guru kelas IV, kepala sekolah, dan siswa kelas tersebut. Data
dikumpulkan melalui observasi pembelajaran, wawancara mendalam, serta dokumentasi RPP dan catatan
kegiatan siswa, dengan instrumen berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan checklist
dokumentasi, yang kemudian dianalisis menggunakan triangulasi data yang terdiri dari reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter
terintegrasi dalam pembelajaran tematik melalui keteladanan guru, diskusi kelompok, dan tugas kolaboratif
yang mengajarkan nilai-nilai religius, tanggung jawab, gotong royong, kemandirian, dan integritas.
Tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu akibat padatnya kurikulum serta minimnya
fasilitas pendukung. Faktor pendukung berasal dari komitmen guru dan dukungan kepala sekolah.
Kesimpulannya, penguatan pendidikan karakter efektif dalam membentuk sikap positif siswa, meskipun
diperlukan strategi yang berkelanjutan agar nilai-nilai karakter dapat tertanam lebih mendalam.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Pembelajaran Tematik, Madrasah Ibtidaiyah
Abstract

For This study aims to examine the implementation of character education reinforcement in thematic learning in grade
IV of MIN 17 Aceh Barat, including the challenges faced by teachers and the supporting and inhibiting factors. The
method used is descriptive qualitative with a population of teachers and students in grade IV. The research sample
includes three grade 1V teachers, the principal, and students in that grade. Data were collected through classroom
observations, in-depth interviews, and documentation of lesson plans and student activity records. Instruments used
included interview guidelines, observation sheets, and documentation checklists. The data were then analyzed using data
triangulation, which involved data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that
character education was integrated into thematic learning through teacher role modeling, group discussions, and
collaborative tasks that taught religious values, responsibility, mutual cooperation, independence, and integrity. The
main challenges faced were time constraints due to a busy curriculum and a lack of supporting facilities. Supporting
factors included the commitment of teachers and the principal’s support. In conclusion, strengthening character
education is effective in shaping positive attitudes in students, although a sustainable strategy is needed so that character
values can be instilled more deeply.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya terstruktur untuk mentransfer ilmu pengetahuan, nilai-nilai,
dan keterampilan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Proses pendidikan ini
berlangsung dalam berbagai bentuk, baik secara formal, nonformal, maupun informal.
Pendidikan formal terjadi di lembaga resmi seperti sementara sekolah dan pendidikan
nonformal perguruan tinggi, dan informal dapat berlangsung melalui aktivitas masyarakat,
keluarga, atau pengalaman sehari-hari. Sebagai proses yang berkesinambungan, pendidikan
tidak mungkin hanya berfokus pada penambahan akademik, tetapi juga pada pembentukan
karakkter, keterampilan hidup, dan karakter (Rahmi, 2024; Rahmi et al., 2020).

Pendidikan memegang peranan penting dalam membangun sumber daya manusia
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga beretika dan berkarakter baik. Di era
modern ini, di mana perubahan sosial dan teknologi berlangsung dengan cepat, pendidikan
karakter menjadi landasan penting untuk menciptakan generasi yang mampu menghadapi
berbagai tantangan dengan nilai-nilai luhur yang kuat. Pendidikan karakter membantu
membentuk kepribadian siswa yang berintegritas, beretika, dan bertanggung jawab.

Pada tingkat pendidikan dasar, pembentukan karakter menjadi fondasi utama untuk
mempersiapkan generasi yang mampu menghadapi tantangan zaman dengan berpegang
pada nilai-nilai luhur. Hal ini sejalan dengan pendapat (Fadilah,M.Pd et al.,, 2021) yang
menegaskan bahwa pendidikan karakter bertujuan menanamkan kebiasaan berpikir dan
bertindak berdasarkan nilai-nilai mulia agar peserta didik memiliki kepribadian yang baik.
Dalam kebijakan nasional, khususnya melalui Kurikulum 2013, pendidikan karakter
menjadi fokus dengan mengintegrasikan nilai-nilai seperti gotong royong religiusitas,
nasionalisme, kemandirian, dan integritas dalam setiap mata pelajaran. Dalam konteks
pendidikan di Indonesia, Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) merupakan salah satu
agenda prioritas pemerintah sebagaimana tercantum dalam Kurikulum 2013. PPK bertujuan
menanamkan nilai-nilai luhur sepertinasionalism religiusitas, integritas , gotong royong,
dan kemandirian melalui berbagai pendekatan dalam proses pembelajaran, salah satunya
melalui pembelajaran tematik.

Pembelajaran tematik merupakan salah satu pendekatan yang digunakan di tingkat
sekolah dasar untuk memfasilitasi integrasi nilai-nilai tersebut. Menurut (Yuliana, 2024)
pembelajaran tematik membantu siswa memahami keterkaitan antar konsep secara holistik,
sekaligus menjadi wahana yang bermanfaat untuk menginternalisasi nilai karakter.
Tambahan pula, pembelajaran tematik memberikan tantangan tersendiri bagi guru untuk
menyusun rencana pembelajaran yang relevan dengan tema sekaligus mengintegrasikan
nilai-nilai karakter(Muklis, 2012; Rahmi, 2021). Guru harus bisa membuat suasana belajar
yang interaktif, menarik, dan bermakna bagi siswa. Misalnya, melalui kegiatan diskusi,
simulasi, atau proyek berbasis pengalaman yang dapat memperkuat nilai-nilai seperti
gotong royong, toleransi, dan kemandirian. Berbagai tantangan muncul dalam

implementasi penguatan pendidikan karakter, seperti keterbatasan kreativitas guru dalam
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merancang pembelajaran yang inovatif, minimnya pemahaman siswa terhadap pentingnya
nilai-nilai karakter, serta kurangnya partisipasi masyarakat dalam mendukung pendidikan
karakter di rumah. Di sisi lain, perkembangan teknologi dan globalisasi juga membawa
pengaruh negatif, seperti kemerosotan moral, individualisme, dan rendahnya rasa tanggung
jawab di kalangan siswa. Oleh karena itu, upaya untuk memperkuat pendidikan menjadi
kebutuhan mendesak yang harus diatasi secara sistematis (Kale et al., 2025).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di MIN 17 Aceh Barat, ditemukan bahwa
masih banyak siswa yang mempunyai kepribadian kurang baik seperti suka mengganggu
teman tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan kurangnya sopan santun, terlambat
datang kesekolah, serta rendahnya rasa tanggung jawab dalam pembelajaran. Oleh karena
itu, upaya untuk mengoptimalkan PPK dalam pembelajaran tematik sangat relevan untuk
memastikan bahwa siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga memiliki
kepribadian yang tangguh dan berkarakter. Penelitian sebelumnya mendukung pentingnya
integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran tematik. Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa penguatan pendidikan karakter melalui pembelajaran tematik
memberikan hasil yang positif di berbagai konteks pendidikan, khususnya di tingkat sekolah
dasar. Hal ini terlihat dari berbagai studi yang menegaskan bahwa memasukkan nilai-nilai
karakter ke dalam proses belajar tematik mampu mengubah perilaku dan sikap positif siswa,
meningkatkan kesadaran sosial, serta menumbuhkan tanggung jawab dan disiplin, hal ini
sebagaimana yang dijelaskan oleh (Iftitah Ainaya, 2020) bahwa guru yang secara konsisten
mengaitkan materi dengan nilai-nilai karakter mampu meningkatkan sikap disiplin dan kerja
sama siswa. hal yang serupa juga di sampaikan oleh (Husna & Ependi, 2024). bahwa
perencanaan pembelajaran yang mengutamakan penanaman karakter membuat siswa lebih
menghargai teman dan bertanggung jawab terhadap tugas. Namun, kendala masih sering
ditemukan, seperti kurangnya sarana pendukung dan padatnya beban kurikulum yang
membuat guru kesulitan mengelola waktu untuk menanamkan nilai karakter secara optimal.
Guru mengaitkan materi pelajaran dengan nilai-nilai seperti religius, disiplin, dan kerja sama.
Hasilnya, siswa menjadi lebih disiplin, sopan, dan aktif dalam kegiatan belajar. Namun,
keterbatasan sarana prasarana masih menjadi kendala dalam pelaksanaannya. Berdasarkan
permasalahan diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih dalam bagaimana
implementasi penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran tematik, tantangan yang
dihadapi guru, serta faktor pendukung dan penghambatnya, dengan harapan dapat
memberikan gambaran komprehensif bagi peningkatan kualitas pendidikan karakter di MIN
17 Aceh Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ku Riset ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian dilaksanakan di kelas IV MIN 17 Aceh Barat
pada semester genap tahun ajaran 2025. Subjek penelitian adalah kepala sekolah dan tiga
guru kelas IV. Data dikumpulkan melalui observasi langsung pada kegiatan belajar
mengajar tematik, wawancara mendalam dengan guru dan kepala sekolah, serta

dokumentasi berupa RPP, dan catatan kegiatan siswa. Analisis data dilakukan secara
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interaktif melalui reduksi data, penyajian data secara naratif, dan penarikan kesimpulan.
Validasi data diperkuat dengan triangulasi teknik dan sumber. Sumber data dalam
penelitian dibagi menjadi data primer dan data sekunder. Dalam hal ini, penulis melakukan
tahapan tersebut secara berurutan dan saling berkaitan sejak awal hingga akhir proses

penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Tematik

Hasil penelitian mengenai pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran
tematik di MIN 17 Aceh Barat menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam
membentuk karakter siswa. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengevaluasi sejauh
mana nilai-nilai karakter dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran tematik serta
dampaknya terhadap perkembangan karakter siswa. Analisis data mengungkapkan
bahwa pengintegrasian nilai-nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian sosial
dalam setiap tema pembelajaran memberikan pengaruh positif terhadap sikap dan
perilaku siswa. Nilai-nilai seperti ketekunan, tanggung jawab, kerja sama, kejujuran, dan
minat berhasil dimasukkan ke dalam aktivitas pembelajaran. Guru tidak hanya
menyampaikan materi berdasarkan kompetensi dasar, tetapi juga menyisipkan nilai-nilai
karakter melalui metode seperti diskusi kelompok dan penugasan proyek. Hal ini sesuai
dengan teori pendidikan karakter yang menegaskan bahwa tujuan pendidikan bukan
sekadar transfer pengetahuan, melainkan juga pembentukan karakter siswa. Temuan ini
juga diperkuat oleh penelitian (Sholihah & Maulida, 2020), yang menunjukkan bahwa
pembelajaran tematik yang mengintegrasikan pendidikan karakter dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dengan demikian, dapat di
simpulkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran yang menekankan nilai-nilai

karakter menunjukkan peningkatan disiplin dan tanggung jawab terhadap tugas mereka.

1. Penguatan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Tematik

Penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran tematik tidak hanya
meningkatkan pemahaman akademis siswa, tetapi juga memberikan kontribusi penting
dalam pembentukan karakter yang baik. Dengan pendekatan yang tepat, penguatan
pendidikan karakter dapat menjadi bagian esensial dari proses pembelajaran yang
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
berintegritas serta memiliki rasa kepedulian sosial yang tinggi. Pendidikan karakter
dapat diintegrasikan secara efektif dalam pembelajaran tematik melalui berbagai
metode dan strategi yang sesuai dengan konteks kehidupan siswa. Dalam proses
pembelajaran tematik, guru tidak sekadar menyampaikan materi pelajaran, melainkan
juga menyisipkan nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan
kejujuran. Contohnya, ketika siswa bekerja dalam kelompok, guru memberikan arahan
mengenai pentingnya menghargai pendapat teman, bekerja sama menyelesaikan tugas,

dan tepat waktu. Kegiatan-kegiatan semacam ini secara tidak langsung menanamkan

Al-Kainah: Journal of Islamic Studies, Volume 4 No 1 Tahun 2025. | 15



Rina Rahmi, Vira Yunidar, Septika Laily Anti, Indah Hari Utami

nilai-nilai karakter pada siswa. Selain itu, integrasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran tematik juga terlihat dari pemilihan tema dan aktivitas belajar yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa (Sinar dkk., 2021).
2. Pendekatan Pembelajaran Tematik

Pendekatan pembelajaran tematik merupakan metode yang menggabungkan
berbagai mata pelajaran ke dalam satu tema sehingga siswa dapat lebih mudah
memahami hubungan antar konsep yang dipelajari. Penelitian menunjukkan bahwa
metode ini efektif dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa karena materi
yang disampaikan lebih relevan dan kontekstual. Selain itu, pembelajaran tematik
mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi melalui diskusi dan proyek, serta
mendukung pengembangan karakter dan keterampilan sosial seperti kerja sama dan
tanggung jawab. Penerapan pendekatan ini menjadi media efektif dalam
mengembangkan karakter siswa sekolah dasar. Dengan mengintegrasikan berbagai
mata pelajaran ke dalam satu tema, pembelajaran tematik tidak hanya memudahkan
pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga menyediakan kesempatan luas untuk
menanamkan nilai-nilai karakter secara alami selama proses belajar. Menurut penelitian
yang disampaikan oleh (Umam, 2018), pendekatan pembelajaran ini memberikan
pembaruan bagi peserta didik dalam mengenal dan memahami materi melalui
pendekatan tematik, di mana informasi bisa didapatkan dari berbagai sumber, kapan

saja, dan tidak hanya bergantung pada informasi satu arah dari guru saja.

B. Tantangan yang Dihadapi Guru dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai Karakter dalam
Pembelajaran Tematik
Mengenai tantangan yang dihadapi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai
karakter dalam pembelajaran menunjukkan bahwa meskipun pendidikan karakter sangat
penting, implementasinya tidaklah mudah. Tiga tantangan utama yang diidentifikasi adalah
keterbatasan waktu, dukungan lingkungan sekolah, dan perbedaan latar belakang siswa.
1. Keterbatasan Waktu
Kurikulum yang padat membuat guru sulit untuk menyisipkan pendidikan karakter
dalam jam pelajaran yang sudah ada. Mereka sering kali merasa tertekan untuk
menyelesaikan materi akademik, sehingga nilai-nilai karakter sering kali terabaikan.
Dalam banyak kasus, kurikulum yang padat membuat guru merasa tertekan untuk
menyelesaikan materi akademik, sehingga nilai-nilai karakter sering kali terabaikan.
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Yansah, yang menunjukkan bahwa waktu yang
terbatas dapat menghambat upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter. Guru
perlu kreatif dalam menyisipkan pendidikan karakter ke dalam aktivitas belajar, seperti
saat kerja kelompok atau pengumpulan tugas, agar penanaman karakter dapat berjalan
bersamaan dengan pencapaian materi pelajaran (Dewi et al., 2023; Khairani, 2021;
Rachmadyanti, 2017).
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2. Penyediaan Sumber Daya Dan Fasilitas Yang Kurang Memadai

Tidak semua sekolah memiliki kebijakan yang mendukung pendidikan karakter.
Tanpa dukungan dari manajemen sekolah, seperti penyediaan sumber daya dan
fasilitas yang memadai, guru akan kesulitan untuk menerapkan nilai-nilai karakter
secara efektif. Dukungan dari lingkungan sekolah juga sangat penting dalam
implementasi pendidikan karakter. Tanpa adanya kebijakan yang mendukung dan
konsistensi dalam penerapan aturan, upaya guru untuk menanamkan nilai-nilai
karakter bisa menjadi kurang efektif. Beberapa penelitian menekankan bahwa
Penerapan pendidikan karakter dapat dilakukan dalam kegiatan sehari-hari melalui
integrasi secara rutin, pengaturan lingkungan sekolah yang kondusif, serta aktivitas
yang dijalankan secara teratur (Dwiyana et al.,, 2025; Rosyadi et al., 2025). Selain itu,
internalisasi pendidikan karakter juga bisa dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler
seperti lokakarya, kegiatan kesiswaan, pengembangan kelompok minat dan bakat,
pelatihan keterampilan hidup, perlombaan dan pertandingan, serta pembinaan
lingkungan sekolah (Dini et al., 2024; Saputra & Setiawan, 2024)

3. Perbedaan Latar Belakang Siswa

Setiap anak datang dari kondisi keluarga yang berbeda ada yang sudah terbiasa
disiplin, sopan, atau mandiri dari rumah, tapi ada juga yang belum pernah diajarkan
nilai-nilai tersebut. Hal ini membuat respon siswa terhadap pembelajaran karakter jadi
beragam. Guru dituntut untuk lebih sabar, peka, dan fleksibel dalam menyampaikan
materi karakter, supaya semua siswa bisa memahami dan menerapkannya secara
bertahap. Penelitian oleh Taufiqurrahman menunjukkan bahwa siswa berasal dari
keluarga dengan pandangan dan kebiasaan yang berbeda yang kadang-kadang
menciptakan kesenjangan dalam memahami pentingnya keberagaman. Oleh karena
itu, guru perlu lebih sabar dan peka dalam menyampaikan materi karakter, serta
menggunakan pendekatan yang bervariasi, seperti cerita, diskusi, atau permainan, agar
semua siswa dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut secara bertahap
(Taufiqurrahman et al., 2025).

Meskipun proses pengintegrasian nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran tematik
memiliki banyak tantangan, guru di kelas IV MIN 17 Aceh Barat tetap berupaya
menemukan berbagai strategi untuk mengatasinya. Temuan mengenai solusi yang dihadapi
guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran
menunjukkan bahwa ada beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi
tantangan yang ada. Tiga solusi utama yang diidentifikasi adalah guru mengoptimalkan
waktu dalam pembelajaran, kerja sama antara orang tua dalam proses pendidikan karakter,
dan menciptakan lingkungan belajar inklusif, yaitu:

1. Guru Mengoptimalkan Waktu dalam Pembelajaran
Pengelolaan kelas yang efektif juga berperan penting dalam mengoptimalkan waktu.
Dengan menetapkan aturan dan prosedur yang jelas, guru dapat meminimalkan

gangguan dan menjaga fokus siswa selama pembelajaran. Para guru di sekolah ini
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secara konsisten berupaya mengoptimalkan waktu yang terbatas dengan menerapkan
berbagai strategi, seperti mempersiapkan materi secara terstruktur, mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari siswa, dan merancang langkah-langkah pembelajaran
sebelum kelas dimulai. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi waktu, tetapi juga
memperkuat pemahaman siswa terhadap materi dan nilai-nilai karakter yang diajarkan
(Rakhmawati et al., 2024).
2. Kerja Sama Antara Orang Tua dan Guru

Melibatkan orang tua dalam pendidikan karakter adalah langkah yang sangat
penting. Guru dapat mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua untuk
mendiskusikan perkembangan karakter siswa dan memberikan panduan tentang
bagaimana orang tua dapat mendukung nilai-nilai tersebut di rumah. Kerja sama antara
guru dan orang tua dapat memperkuat pembentukan karakter anak. Penelitian oleh
Urfa menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran vital dalam menanamkan nilai-
nilai karakter yang baik sejak dini, karena keluarga adalah tempat pertama bagi anak
untuk belajar tentang moralitas, etika, dan perilaku sosial. Ketika pendekatan sekolah
dan keluarga sejalan, anak-anak cenderung lebih konsisten dalam menerapkan nilai-
nilai yang diajarkan (Urfa et al., 2024).

3. Menciptakan Lingkungan Belajar Inklusif

Lingkungan belajar inklusif merupakan fondasi utama untuk memastikan setiap
siswa, tanpa terkecuali, merasa diterima dan didukung dalam proses pembelajaran.
Pendidikan inklusif tidak hanya sekadar memberikan akses yang setara, tetapi juga
menghargai keberagaman latar belakang, kemampuan, dan kebutuhan individu. Selain
itu, penggunaan metode pembelajaran yang melibatkan semua siswa, seperti kerja
kelompok campuran, menciptakan interaksi positif dan rasa kebersamaan di antara
siswa. Penelitian oleh Fairus menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang inklusif
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, baik secara akademis maupun sosial. Mereka
menemukan bahwa ketika siswa merasa diterima dan didukung, mereka lebih
cenderung berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan mengembangkan hubungan

positif dengan teman-teman sekelas (Fairus et al., 2024).

C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Penguatan Pendidikan Karakter
1. Faktor Pendukung
Faktor-faktor yang mendukung penguatan pendidikan karakter di sekolah
menunjukkan bahwa keberhasilan dalam pendidikan karakter tidak hanya bergantung
pada usaha guru, tetapi juga memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk
sekolah, orang tua, dan masyarakat. Tiga faktor utama yang diidentifikasi adalah:
dukungan dari pihak sekolah, kerja sama orang tua, dan dukungan dari masyarakat.
a. Dukungan dari Pihak Sekolah
Dukungan dari pihak sekolah sangat krusial. Ketika manajemen sekolah

memiliki visi yang jelas tentang pentingnya pendidikan karakter, guru dapat
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menyediakan sumber daya dan kebijakan yang mendukung implementasi
program-program karakter. Sekolah perlu menciptakan budaya positif melalui
berbagai kegiatan rutin seperti upacara bendera, seminar karakter, dan forum
diskusi yang menanamkan nilai-nilai saling menghormati, tanggung jawab, dan
kerja sama. Peran aktif siswa dalam pengambilan keputusan dan kegiatan sekolah
juga turut menumbuhkan rasa memiliki serta tanggung jawab terhadap lingkungan
sekolah. Hal ini sejalan dengan teori sistem pendidikan yang dikemukakan oleh
Indrawan, yang menekankan bahwa Perubahan dalam pendidikan memerlukan
dukungan dari seluruh sistem, termasuk manajemen sekolah. Dengan adanya
dukungan yang solid dari pihak sekolah, guru akan lebih mudah dalam
mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran (Indrawan et
al., 2022)
b. Kerja Sama Orang Tua
Ketika orang tua terlibat dalam proses pendidikan, baik melalui komunikasi
yang baik dengan guru maupun dengan mendukung nilai-nilai karakter di rumah,
hal ini akan memperkuat pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Kerja sama antara
orang tua dan guru dapat menciptakan lingkungan yang konsisten bagi siswa.
Dengan adanya kerja sama yang baik, Orang tua mungkin memahami nilai dan
tujuan pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah, sehingga siswa dapat
memberikan dukungan dan menerapkan nilai tersebut di rumah. Orang tua juga
dapat memberi masukan berharga kepada pihak sekolah mengenai perkembangan
anak, serta tantangan yang dihadapi dalam mendidik karakter. Penelitian oleh
Listari menunjukkan bahwa peran orang tua yang sangat membantu anak untuk
menumbuhkan kesadaran agar mengikuti pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan
di sekolah dengan baik, siswa akan mendapatkan lingkungan yang konsisten untuk
menginternalisasi nilai-nilai karakter (Listari et al., 2022).
. Dukungan dari Masyarakat
Dukungan dari masyarakat juga berperan dalam penguatan pendidikan
karakter. Ketika masyarakat mendukung nilai-nilai positif dan berkontribusi dalam
kegiatan pendidikan, siswa akan lebih termotivasi untuk menginternalisasi
karakter yang baik. Dengan adanya faktor-faktor pendukung ini, diharapkan
pendidikan karakter dapat diimplementasikan dengan lebih efektif dan berdampak
positif pada perkembangan siswa. Masyarakat yang aktif dan peduli terhadap
pendidikan karakter akan menciptakan iklim yang positif, di mana nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan saling menghormati dapat tumbuh dan
berkembang. Dengan demikian, dukungan dari masyarakat sangat penting dalam
menciptakan ekosistem pendidikan yang holistik, yang mendukung pembentukan
karakter siswa menjadi individu yang berkualitas dan berkontribusi positif bagi
masyarakat. Penelitian oleh Yunisa menekankan bahwa Masyarakat berperan

sebagai faktor pendukung dalam penguatan pendidikan karakter religius, karena
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merupakan salah satu lingkungan yang berkontribusi pada pembentukan karakter
religius peserta didik. Dengan adanya dukungan dari masyarakat, siswa dapat
melihat contoh nyata dari nilai-nilai karakter yang diajarkan di sekolah (Yunisa et
al., 2025)
2. Faktor Penghambat
Mengenai faktor penghambat dalam penguatan pendidikan karakter di sekolah
menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk menanamkan nilai-nilai karakter,
pelaksanaannya sering kali terhambat oleh beberapa faktor yang signifikan. Tiga faktor
utama yang diidentifikasi adalah lingkungan sekolah yang tidak kondusif, pengaruh
media sosial, dan keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah.Lingkungan Sekolah
yang Tidak Kondusif.
a. Lingkungan Sekolah yang Tidak Kondusif
Lingkungan sekolah yang tidak kondusif, seperti adanya bullying atau
konflik antar siswa, dapat menghambat proses pendidikan karakter. Jika siswa
merasa tidak aman atau tidak nyaman di sekolah, mereka akan sulit untuk belajar
dan menerapkan nilai-nilai karakter yang diajarkan. Oleh karena itu, penting bagi
semua pihak termasuk guru, orang tua, dan masyarakat untuk bekerja sama dalam
menciptakan suasana yang mendukung bagi perkembangan karakter siswa.
Penelitian lain menyatakan bahwa Lingkungan sekolah yang tidak kondusif
mempengaruhi motivasi peserta didik, sementara kurangnya keteladanan dari
guru mengurangi efektivitas pendidikan karakter. Selain itu, kurangnya kesadaran
keluarga berdampak pada dukungan yang dibutuhkan anak dalam pembentukan
karakter (Wiyansih et al., 2023).
b.Pengaruh Media Sosial
Media sosial dapat menjadi pengaruh negatif bagi perkembangan karakter
siswa. Konten yang tidak mendidik, perilaku negatif yang ditampilkan, dan
cyberbullying dapat memengaruhi cara berpikir dan Dbertindak siswa.
Ketergantungan berlebihan pada media sosial juga mengalihkan perhatian siswa
dari interaksi sosial langsung dan kegiatan belajar, sementara budaya
perbandingan sosial di media sering memicu rasa rendah diri dan kecemasan di
kalangan pelajar. Ketika siswa lebih terpapar pada pengaruh negatif di media
sosial, nilai-nilai karakter yang diajarkan di sekolah bisa terabaikan (Eryandi, 2023).
Penelitian lain menunjukkan bahwa anak-anak yang terkena dampaknya pada
Kehadiran konten negatif di media sosial seringkali meniru perilaku tersebut.
Ketika siswa lebih terpapar pada pengaruh negatif, nilai-nilai karakter yang
diajarkan di sekolah bisa terabaikan. Hal ini menjadi tantangan besar bagi guru
dalam menanamkan nilai-nilai karakter yang positif (Ihwani et al., 2023; Islamiyah,
2025).
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¢. Keterbatasan Sarana dan Prasarana Disekolah

Tanpa fasilitas yang memadai, guru akan kesulitan untuk
mengimplementasikan metode pembelajaran yang efektif dalam pendidikan
karakter. Keterbatasan bahan ajar yang berkualitas juga menghambat pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran, dan penggunaan metode pengajaran yang
monoton dapat membuat siswa merasa bosan dan tidak terlibat. Keterbatasan ini
dapat mengurangi kualitas pembelajaran dan pengalaman siswa. Beberapa
penelitian menunjukkan Keterbatasan fasilitas dan infrastruktur dapat
menghalangi pelaksanaan Pendidikan Penguatan Karakter (PPK). Sarana dan
prasarana, seperti ruang kelas dan alat/media pembelajaran, sangat penting untuk
mendukung guru dan siswa dalam membentuk karakter. Jika fasilitas sekolah tidak
memadai, kegiatan yang mendukung pendidikan karakter, seperti diskusi
kelompok atau proyek kolaboratif, akan sulit untuk dilaksanakan (Ginting et al.,

2025; Kholidiyah & Amala, 2024).

Merujuk pada beberapa tantangan sebagaimana yang disebutkan di atas, ada
beberapa solusi untuk mengatasi penghambat dalam penguatan pendidikan karakter di
sekolah menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan yang signifikan, terdapat
berbagai strategi yang dapat diimplementasikan untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung pendidikan karakter. Tiga solusi utama yang diidentifikasi adalah
menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, pengawasan penggunaan media
sosial, dan mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana, antara lain:

a. Lingkungan Sekolah yang Kondusif

Lingkungan sekolah yang tidak mendukung dapat menghambat penguatan
pendidikan karakter. Untuk mengatasi hal ini, sekolah perlu menciptakan budaya
positif melalui program anti-bullying dan kegiatan ekstrakurikuler yang
mengembangkan nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab dan empati. Pelatihan bagi
guru untuk menciptakan suasana kelas yang inklusif juga sangat penting, serta
mendorong keterlibatan orang tua agar terjadi sinergi dalam membentuk karakter
siswa. Penelitian oleh Jumrawarsi menunjukkan bahwa lingkungan yang positif sangat
berpengaruh terhadap pembentukan karakter. Dengan melibatkan siswa dalam
pembuatan aturan kelas dan membangun kebiasaan baik, siswa merasa memiliki
tanggung jawab terhadap lingkungan mereka, yang pada gilirannya dapat memperkuat
nilai-nilai karakter yang diajarkan (Jumrawarsi & Suhaili, 2020).

b. ‘Edukasi Literasi Digital

Guru dan orang tua perlu mengajarkan literasi digital pada siswa, dengan
mengedukasi siswa tentang literasi digital agar mereka bijak dalam menggunakan
media sosial. Sekolah dapat mengadakan diskusi tentang dampak media sosial dan
melibatkan orang tua dalam pengawasan penggunaan media oleh anak. Selain itu,
kampanye positif di media sosial dapat membantu menyebarkan nilai-nilai karakter

dan mendorong siswa untuk berperilaku baik di dunia maya. Penelitian oleh Palupi
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menunjukkan bahwa anak-anak yang teredukasi tentang penggunaan media sosial
cenderung lebih mampu membedakan konten positif dan negatif. Dengan mengadakan
diskusi tentang dampak media sosial dan melibatkan orang tua dalam pengawasan,
sekolah dapat membantu siswa untuk lebih bijak dalam menggunakan platform
tersebut. Kampanye positif di media sosial juga dapat menjadi sarana untuk
menyebarkan nilai-nilai karakter (Palupi & Norhabiba, 2021).
¢. Mengoptimalkan Penggunaan Sarana dan Prasarana

Meskipun fasilitas mungkin terbatas, guru dapat memanfaatkan alat yang ada
untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dan relevan dengan nilai-nilai karakter.
Pemakaian metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif juga dapat meningkatkan
minat siswa. Dengan demikian, melalui pengoptimalan penggunaan sarana dan
prasarana, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik, mendukung
proses pembelajaran yang efektif, dan memperkuat pendidikan karakter siswa.
Penelitian oleh Herawati menekankan pentingnya kreativitas dalam pengajaran, di
mana guru dituntut untuk menggunakan sumber daya yang ada secara maksimal.
Dengan pendekatan yang kreatif, seperti menggunakan bahan bekas untuk alat bantu
belajar atau belajar di luar ruangan, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang

menyenangkan dan efektif (Herawati et al., 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan mengenai penguatan pendidikan
karakter dalam pembelajaran tematik di kelas IV MIN 17 Aceh Barat, dapat disimpulkan
beberapa hal seperti implementasi pendidikan karakter. Pendidikan karakter telah
diintegrasikan secara efektif dalam pembelajaran tematik di kelas IV MIN 17 Aceh Barat.
Guru telah berhasil menyisipkan nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, kerja
sama, dan kejujuran dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Metode yang digunakan,
seperti diskusi kelompok dan penugasan proyek, menunjukkan bahwa pendidikan karakter
tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter
siswa. Adapun tantangan yang dihadapi meskipun terdapat upaya yang signifikan dalam
mengintegrasikan pendidikan karakter, antara lain: Keterbatasan waktu, dukungan
lingkungan sekolah, dan perbedaan latar belakang siswa. Tantangan ini memerlukan
perhatian khusus agar implementasi pendidikan karakter dapat berjalan lebih optimal.
Faktor pendukung dan penghambat keberhasilan penguatan pendidikan karakter tidak
hanya bergantung pada upaya guru, tetapi juga memerlukan dukungan dari berbagai
pihak, termasuk sekolah, orang tua, dan masyarakat. Namun, terdapat juga faktor
penghambat yang signifikan, seperti lingkungan sekolah yang tidak kondusif, pengaruh
media sosial, dan keterbatasan sarana dan prasarana. Meskipun demikian, untuk mengatasi
tantangan tersebut, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif, melibatkan
orang tua dalam proses pendidikan karakter, dan menerapkan tata cara pembelajaran yang
efektif merupakan beberapa solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan

dalam pengintegrasian nilai-nilai.
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